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Masih banyak umat Islam yang menganggap Bulan Shafar,
terutama hari Rabu terakhirnya, sebagai hari sial. Keyakinan
seperti itu adalah warisan keyakinan kaum Arab Jahiliyah
yang tidak dibenarkan.

Setiap hari bisa menjadi hari baik atau buruk, tergantung
kepada dengan apa kita mengisinya. Sayidina Ali ¢ pernah
berkata:

se Ul sghad das Je Al amny ¥ a0 S

Setiap hari dimana tidak ada maksiat kepada Allah di
dalamnya, maka itu bagaikan hari raya bagi kami.

Memang benar, ada hari-hari di mana Allah s lebih banyak

mencurahkan rahmatnya seperti di Bulan Ramadhan, dan ada
pula hari-hari di mana Allah lebih banyak mencurahkan
ujiannya. Tetapi semua itu harus kita hadapi dengan amal yang
sesuai dengan syariat, bukan dengan sikap berlebihan.

Untuk menjelaskan mengenai bagaimana seharusnya seoang
muslim menyikapi Rabu terakhir Bukan Syakban, kami
Departement Tarbiyah Wa Dakwah DPP Rabithah Alawiyah
menghadirkan risalah kecil ini. Semoga risalah ini bermanfaat
bagi kita semua, baik di dunia maupun di akhirat. Aamiin ya
robbal alamiin.



TENTANG RABU TERAKHIR BULAN SHAFAR

Di kalangan kaum Arab Jahiliyah, Hari Rabu dan Bulan
Shafar sering dikaitkan dengan kesialan. Mereka menamai
Rabu dengan Ad-Dubar yang artinya adalah Penghancur®
karena menganggap banyak kesialan yang terjadi pada hari itu,
terutama Rabu di akhir bulan. Mereka juga enggan memulai
perjalanan dan kegiatan lain di Hari Rabu atau Bulan Shafar
karena menganggap keduanya sebagai waktu sial.®

Anggapan seperti ini masih membekas pada sebagian umat
Islam, di antara mereka ada yang menganggap Rabu terutama
di Bulan Shafar sebagai hari yang sial. Di kalangan Arab ada
ungkapan kesialan yang berbunyi:

A2 3 sl Ga TG
Hai yang lebih sial dari Hari Rabu di Bulan Shafar

Untuk merujuk kepada orang yang sangat sial.®

Anggapan ini jelas tidak berdasar. Seandainya keduanya
adalah waktu sial tentunya tidak akan ada hal-hal baik yang
terjadi di dalamnya, tapi kenyatannya banyak hal baik terjadi
pada Hari Rabu dan di Bulan Shafar. Di antaranya bahwa

cahaya diciptakan pada Hari Rabu. Nabi €% bersabda:

125 5 5155
Dan Allah menciptakan cahaya pada Hari Rabu. (HR
Muslim)®

Oleh sebab itu banyak ulama memilih memulai kegiatan
belajar pada hari Rabu, sebab ilmu adalah cahaya.
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Sebagaimana cahaya mulai diciptakan di Hari Rabu, demikian
pula mereka mulai mengajarkan ilmu pada Hari Rabu agar
tercipta keserasian secara makna.®

Di Hari Rabu juga terdapat saat mustajab untuk berdoa, yaitu
waktu antara Shalat Dhuhur dan Ashar. Sahabat Jabir bin
Abdullah ra meriwayatkan:

BRI 555 Y1 73 696 ) a3 65 g e ) o 30 3
LTSRN TR AN b RN PR ERAN 13
G 5250 2 alls 2255 V) mﬁﬁf\wﬁgj S5 J6
ZQ\.-,»}\ u;c\.e

“Nabi € pernah berdoa di Masjid Fath selama tiga hari:

Hari Senin, Hari Selasa, dan Hari Rabu. Doa beliau
diijabahi pada Hari Rabu di antara dua Shalat (Dhuhur dan
Ashar). Maka terlihat keceriaan di wajah Beliau.” Lalu
Sahabat Jabir berkata: “Tidak pernah aku menghadapi
urusan penting yang berat, kecuali aku mencari saat itu, aku
berdoa di dalamnya dan mendapati ijabah doaku.” (HR
Ahmad, Baihagi)®

Ini menunjukan bahwa anggapan Hari Rabu sebagai hari sial
tidak memiliki dasar kuat.

Demikian pula halnya dengan Bulan Shafar. Di bulan Shafar
terjadi dua pernikahan paling agung dan penuh berkah dalam
Islam, vyaitu pernikahan Rasulullah #& dengan Sayidah

Khadijah pada tanggal 25 Shafar(”. Dan pernikahan Sayidina
Ali dengan Sayidah Fatimah, pada tahun ke-2 Hijriyah®.
Seandainya Shafar adalah bulan sial, tidaklah mungkin kedua
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pernikahan ini menjadi dua pernikahan tersukses dalam
sejarah Islam.

Selain itu, Nabi €& juga memulai perjalanan Hijrahnya yang

penuh berkah dari Mekah pada Bulan Shafar dan tiba di
Madinah di Bulan Rabiul Awal.® Hijrah adalah pejalanan
yang berdampak besar dalam kemenangan umat Islam. Jika
Shafar adalah bulan sial, bagaimana mungkin perjalanan
hijrah yang dimulai dari Bulan Shafar ini menjadi perjalanan
tersuskes dalam sejarah Islam sehingga dijadikan patokan
awal tahun Islam. Di Bulan Shafar juga terjadi salah satu
kemenangan terbesar Islam, yaitu kemenangan gemilang umat
Islam atas kaum Yahudi dalam perang Khaibar.®?

Ini semua menunjukkan bahwa anggapan Rabu dan Shafar
sebagai waktu sial adalah anggapan yang tidak terbukti.
Segala Musibah, penyakit, dan semua yang menimpa Kita
terjadi bukan karena hari sial atau tempat sial, melainkan
sesuai dengan ketentuan takdir Allah & sebagaimana

disebutkan dalam Al-Qur’an:
RS O 15 G S 3 V) 2 il 3 Y5 23V 3 2t (e ST G

Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (tidak
pula) pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam
kitab (Lauhul Mahfuzh) sebelum Kami menciptakannya. (QS
Al Hadid: 22)

Referensi
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HADITS TENTANG NAHASNYA HARI RABU

Dari penjelasan sebelumnya kita mengetahui bahwa tidak ada
hari sial dalam Islam. Akan tetapi, diriwayatkan bahwa Nabi

& pernah bersabda:

i 2 b

Hari Rabu adalah hari nahas yang terus menerus. (HR
Thabrani)®

Pertama, perlu diketahui bahwa para ulama mengatakan hadits
ini adalah hadits dhaif®® sehingga tidak dapat dijadikan hujjah
dalam akidah.

Kalaupun hadits ini shahih, maka yang dimaksud adalah Hari
Rabu merupakan hari nahas yang terus menerus bagi
kaum yang berbuat kerusakan serta mengingkari para
nabi, bukan bagi kaum saleh yang beriman.® Sebab
banyak kaum terdahulu yang diadzab di Hari Rabu,
sebagaimana disebutkan dalam ayat:

{5aiih 2 e 31050 &, nle Wi Gy

Sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada mereka
angin yang sangat kencang pada hari nahas yang terus
menerus. (QS Al-Qamar: 19)

Dikatakan hari nahas yang terus menerus sebab
kenahasannya berlanjut sampai kelak di Akhirat, atau karena
kenahasannya terus-menerus sampai membinasakan mereka
selama delapan hari tujuh malam, sebagaimana disebutkan
dalam ayat lain:

10



P 155 O 20 1ale W55 (1) 556 000 g 1,SURE S Uiy
{35 J2 e L8 F0 G p3a)) 8 52

Adapun kaum '‘Aad maka mereka telah dibinasakan dengan
angin yang sangat dingin lagi amat kencang, Allah
menimpakan angin itu kepada mereka selama tujuh malam
dan delapan hari terus menerus; maka kamu lihat kaum
'‘Aad pada waktu itu mati bergelimpangan seakan-akan
mereka tunggul pohon kurma yang telah kosong (lapuk).(QS
Al-Haqgah: 6-7)

Disebutkan oleh sebagian ahli tafsir, permulaan adzab itu
dimulai di pagi Hari Rabu dan berakhir di Hari Rabu
berikutnya, sehingga bilangan harinya menjadi genap
delapan hari tujuh malam. Sebagian ulama mengatakan
permulaannya adalah Hari Rabu terakhir bulan Shafar.®

Semua ayat Al-Quran yang menyebutkan hari nahas, maka
yang dimaksud adalah hari nahas bagi kaum kuffar.
Sedangkan bagi para nabi dan kaumnya, itu bukanlah hari
nahas sebab mereka diselamatkan dari adzab, maka sudah
semestinya mengarahkan makna hadits yang menyatakan
Rabu sebagai hari nahas, adalah nahas bagi kaum kuffar yang
terkena adzab.®

Ini dibuktikan dengan hadits lain yang menyebutkan alasan
mengapa Nabi € mengatakan Rabu sebagai hari nahas.

Diriwayatkan dari Sahabat Anas:
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Pernah Rasulullah € ditanya mengenai hari-hari. Ketika

beliau ditanya mengenai hari Rabu, beliau menjawab:

“Itu adalah hari nahas.”
Maka para sahabat bertanya:

“Mengapa bisa demikian wahai Rasulullah?”
Nabi £ menjawab:

“Di Hari itu, Allah menenggelamkan Firaun dan kaumnya. Di
hari itu pula Allah membinasakan kaum Ad dan Tsamud.”

(HR Ibnu Marduyah)®
Menjadi jelas bahwa Nabi & menyebutkan Hari Rabu sebagai
hari nahas karena merupakan waktu di mana Allah

mengadzab kaum kuffar. Bukan diperuntukkan bagi kaum
beriman yang diselamatkan dari adzab Allah .

Oleh sebab itu, Nabi £ mewanti-wanti umatnya agar berhati-

hati dengan Hari Rabu. Hendaknya mereka memperbaharui
taubatnya dan meninggalkan maksiat, agar tidak dibinasakan
sebagaimana dibinasakannya kaum terdahulu.®

Referensi
(243 /1) (3 plall Loy M1 cal) (1)
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LARANGAN MEYAKINI KESIALAN

Banyak takhayul yang dijadikan pedoman kaum Arab
Jahiliyah untuk meramalkan kesialan. Di antaranya adalah
ramalan bintang, burung pertanda buruk, dan lainnya. Untuk

menepis semua jenis takhayul yang tidak berdasar ini, Nabi €&
bersabda:
oY e Y5 a5 ee ¥

Tidak ada penularan, tidak ada pertanda buruk, tidak ada
Hamah (burung pertanda kematian), dan tidak ada pula
Shafar. (HR Bukhari)®

Dalam riwayat lain disebutkan:
Jse Y5
Tidak ada Ghul (jin pengganggu musafir)
25 Yy
Tidak ada ramalan bintang. (HR Muslim)®

Untuk lebih jelas, kami akan memaparkan satu demi satu
maksud dari anggapan-anggapan kaum jahiliyah yang

dimaksud oleh Beliau €.

Penularan

Dalam anggapan kaum Jahiliyah, penularan adalah sebuah
kepastian. Jika unta berpenyakit menular didekatkan dengan

17



unta sehat maka pasti unta sehat akan tertular. Oleh sebab itu
Nabi €& bersabda:

Sse N
Tidak ada penularan

Yakni tidak ada penularan penyakit kecuali dengan
kehendak Allah #%. Jika Allah % menghendaki, unta sehat

tidak akan terkena penyakit walaupun didekatkan dengan unta
berpenyakit menular dan sebaliknya.® Oleh sebab itu ketika
salah seorang Arab bersikukuh bahwa unta bisa terkena
penyakit menular karena tertular, dan berargumen dengan
kasus unta sehat yang menjadi sakit karena didekatkan dengan

unta sakit. Beliau € menjawab:

"IN el e

Lalu siapakan yang menularkan unta pertama? (HR
Bukhari-Muslim)®

Yakni sebagaimana unta pertama memiliki penyakit karena
kehendak Allah s bukan karena tertular. Demikian pula unta

kedua, ketiga serta setelahnya, semuanya tidak terkena
penyakit kecuali dengan izin Allah #. Jika benar unta tidak

mungkin terkena penyakit kecuali karena tertular saja, lalu
siapa yang membuat unta pertama bisa terkena penyakit itu?®

Pernyataan Nabi €& ini bukan berarti menafikan adanya

penyakit menular, melainkan meluruskan pemahaman kaum
jahiliyah yang beranggapan penyakit bisa menular dengan
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sendirinya tanpa memandang kehendak Allah . Buktinya,

setelah menyampaikan hadits ini, Beliau £ memerintahkan

agar tidak mendekati seorang berpenyakit menular sebagai
usaha menjauhi sebab-sebab yang dapat membahayakan. Nabi

L& bersabda:
S e a5 S 2535 e 535 AL N3 Ba Yy ab V5 338 Y

Tidak ada penularan (tanpa kuasa Allah), tidak ada pertanda
buruk, tidak ada Hamah (burung pertanda kematian), dan
tidak ada pula Shafar. Dan larilah dari penderita lepra
sebagaimana engkau lari dari singa. (HR Bukhari)

Sebagaimana kita yakin bahwa tidak ada kematian kecuali atas
kehendak Allah s, tapi walaupun demikian kita diperintahkan

menjauh sebab-sebab yang bisa mendatangkan kematian
seperti mendekati singa, api, berjalan di bawah dinding yang
hampir rubuh, mengendarai perahu yang rusak dan lainnya.
Demikian pula kita yakin bahwa tidak ada penularan penyakit
kecuali atas kehendak Allah s, namun kita dianjurkan untuk

menjauh sebab-sebab yang umumnya dapat mendatangkan
penyakit seperti dekat dengan orang yang terkena penyakit
menular.®

Dengan alasan yang sama, Nabi £ melarang mendatangi

daerah yang terkena wabah, dan melarang orang yang berada
di tempat wabah untuk keluar dari daerahnya. Nabi £
bersabda:
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Jika kalian mendengar adanya wabah di suatu daerabh,
jangan kalian memasuki daerah itu. Dan apabila wabah

menimpa suatu daerah ketika kalian berada di sana, maka
janganlah kalian keluar darinya. (HR Bukhari)

Nabi €& juga melarang pemilik unta yang memiliki penyakit

mencampur untanya dengan unta yang sehat. Dalam hadits
disebutkan:

radl e B 050N
Janganlah pemilik unta yang sakit mendatangkan (untanya)
kepada pemilik unta yang sehat. (HR Bukhari-Muslim)

Yakni janganlah seorang yang memiliki unta yang sakit
mendatangkan untanya kepada orang yang memiliki unta yang
sehat. Karena dikhawatirkan, Allah ¢ menghendaki unta sehat

itu tertulari penyakit, sehingga dapat merugikan orang lain.
Bahkan bisa menjerumuskan kepada kekufuran, sebab dapat
menyebabkan orang tersebut berkeyakinan unta tertular
penyakit dengan sendirinya tanpa terkait kehendak Allah #. @

Akan tetapi dalam beberapa kesempatan, Nabi &

menunjukkan bahwa penyakit tidak akan dapat menular tanpa
kehendak Allah #. Beliau £ pernah memegang tangan

seorang berpenyakit lepra dan meletakannya di nampan untuk
makan bersama beliau, lantas beliau berkata:
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Makanlah dengan keyakinan penuh kepada Allah dan
bertawakal kepada Allah. (HR Abu Dawud dan Ibnu
Majah)®

Dengan demikian menjadi jelas bahwa tidak ada penyakit
menular kecuali dengan izin Allah .

Pertanda Sial

Kemudian Nabi £ bersabda:
SN
Dan tidak ada thiyarah (pertanda sial)

Kaum jahiliyah berpedoman dengan pertanda dalam memulai
kegiatannya. Apabila mereka ingin melakukan sesuatu,
mereka melihat burung tertentu. Jika terbang ke arah kanan,
itu pertanda baik maka ia melanjutkan rencananya. Jika
terbang ke kiri, itu pertanda buruk maka ia mengurungkan

rencananya. Nabi £ melarang kepercayaan yang tidak

memiliki dasar ini dan melarang untuk mempercayai segala
jenis pertanda buruk, baik dengan burung tertentu,
mengundi nasib, atau lainnya.®

Bahkan Nabi #¢ mewanti-wanti bahwa mempercayai
pertanda buruk adalah bentuk menyekutukan Allah .
Beliau ¢ bersabda:

AL
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Mempercayai pertanda buruk itu adalah bentuk kesyirikan.
(HR Ibnu Majah dan Abu Dawud)

Seorang yang mempercayai pertanda buruk melakukan
kegiatannya dengan berpedoman kepada selain Allah s yaitu
kepada pertanda yang ia percayai. Selain itu jika ia meyakini
bahwa pertandanya itu dapat menimbulkan bahaya, maka itu
adalah salah satu bentuk kesyirikan. <9

Perlu diperhatikan bahwa yang dilarang dalam hadits ini
adalah meyakini pengaruh pertanda buruk dan menjadikanya
pedoman dalam menentukan kegiatannya. Berbeda jika
terlintas dalam pikirannya suatu pertanda buruk, akan
tetapi i1a tidak membenarkannya dan tidak pula
mengurungkan kegiatan karenanya, maka ini bukan
suatu dosa, sebab lintasan hati berada di luar kuasa
manusia. Yang berdosa adalah jika ia menjadikan lintasan
hati itu sebagai pedoman untuk mengurungkan
kegiatannya.?

Setiap orang pasti pernah merasakan adanya pertanda
buruk. Yang harus kita lakukan ketika merasakan pertanda
buruk adalah jangan mempercayainya, dan terus melanjutkan
kegiatan kita dengan bertawakal kepada Allah . Sahabat

Ibnu Mas’ud mengatakan:
S el A F=s V) s g

Tidak ada dari kita kecuali (merasakan pertanda buruk),
akan tetapi itu dapat hilang dengan bertawakal. (HR Ibnu
Majah dan Turmudzi)®?
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Pernah Nabi €& ditanya oleh seorang sahabat:

¢3S 30 S a3 sl S el el Jgeny

Ya Rasulllah, ada beberapa hal yang kami lakukan di masa
Jahiliyah. Dahulu kami mendatangi dukun.

Maka Nabi £ menjawab:
58156 Y

Janganlah kalian datangi dukun lagi.

Lantas sahabat itu kembali bertanya:
Dahulu kami berpatokan pada pertanda buruk

Maka Nabi €& bersabda

iz - . 97 .t . & on
rﬁ:w&).«’ag)bcc\.?.udfbi:-\ it £ od el

Itu adalah hal yang didapati dalam diri salah seorang
kalian, maka janganlah (perasaan itu) menghalangi kalian
(untuk melanjutkan pekerjaannya). (HR Muslim)

Dalam hadits lain, Nabi £& bersabda:

1305 o3 D s 1316 -y lally 8 lall ol eie oy Y 282
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Ada tiga hal yang tidak ada seorang pun yang terbebas
darinya: Merasakan pertanda buruk, prasangka, serta iri
hati. Jika engkau merasakan pertanda buruk jangan
urungkan niatmu. Jika engkau merasa iri, jangan berbuat
zalim. Dan jika engkau memiliki prasangka buruk, jangan
engkau meyakininya. (HR Abdur Razaq)®®

Jadi yang dilarang bukanlah merasakan pertanda buruk, sebab
hal itu terkadang terlintas dalam pikiran setiap manusia dan
berada di luar kendalinya. Akan tetapi yang dilarang adalah
menjadikan pertanda buruk sebagai pedoman sehingga ia
mengurungkan rencana karenanya.

Burung Hamah

Kemudian Rasulullah €& bersabda:
AN
Tidak ada burung Hamah pertanda sial.

Hamah adalah sejenis burung malam yang dianggap kaum
jahiliyah sebagai burung pertanda kematian. Jika burung ini
bersuara di atas rumah seseorang, maka penghuninya akan
mengatakan:

L”;)\JJ.QTUA»TJT&JEM

Burung itu mengabarkan kematianku atau salah satu
penghuni rumahku.

Dalam kepercayaan kaum arab, jika seorang sudah mati maka
tulang-belulangnya akan berubah wujud menjadi burung
Hamah. Demikian pula jika ada orang yang mati terbunuh dan
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belum dibalaskan dendamnya. Maka, menurut kepercayaan
mereka, dari kepalanya akan keluar burung Hamah yang tak
henti-hentinya mengatakan: “Berilah aku minum.” Sampai
dendamnya dibalas.*%

Semua kepercayaan tak berdasar ini ini dinafikan oleh Nabi £
dalam sabdanya:

Lala Y,
Tidak ada burung hamah pertanda sial.
Shafar

Setelah itu, Nabi £& bersabda:

oy
Dan tidak ada Shafar

Para ulama berselisin mengenai makna Shafar dalam hadits
ini.

Sebagian mereka mengatakan bahwa yang dimaksud dengan
Shafar di sini adalah menunda Asyhuril Hurum ke bulan
Shafar. Di kalangan Arab, ada empat bulan yang diagungkan.
Tidak boleh terjadi peperangan dalam empat bulan tersebut.
Salah satunya adalah bulan Muharam. Akan tetapi ketika
mereka perlu berperang di Bulan Muharam, mereka
melakukan praktek nasi’ (menunda bulan haram). Jadi mereka
tetap berperang di bulan Muharam, kemudian di bulan
setelahnya vyaitu Shafar, barulah mereka mengadakan
gencatan senjata.®® Praktek nasi’ seperti inilah yang
disinggung dalam ayat Al-Qur’an :
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Sesungguhnya mengundur-undurkan bulan haram itu adalah
menambah kekafiran. Disesatkan orang-orang yang kafir
dengan mengundur-undurkan itu, mereka menghalalkannya
pada suatu tahun dan mengharamkannya pada tahun yang
lain, agar mereka dapat mempersesuaikan dengan bilangan
yang Allah mengharamkannya, maka mereka menghalalkan
apa yang diharamkan Allah. (Syaitan) menjadikan mereka
memandang perbuatan mereka yang buruk itu. Dan Allah
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir. (QS
At-Taubah: 37)

Shafar juga adalah nama ular yang dalam anggapan kaum
Jahiliyah berada di dalam perut. Apabila lapar, maka ular ini
akan mengigit. Rasa perih karena kelaparan berasal dari
gigitan ular ini. Menurut mereka Shafar yang ada dalam perut

itu dapat menular dengan cepat. Maka Rasulullah #&

menafikan kepercayaan takhayul ini dengan mengatakan
bahwa tidak ada yang dinamakan dengan Shafar dan tidak ada
pula penularannya. (6

Shafar dalam hadits ini juga bisa diartikan Bulan Shafar.
Kaum Arab Jahiliyah menganggap bulan Shafar sebagai bulan
yang penuh bencana dan fitnah, sehingga mereka

menganggapnya sebagai bulan sial. Oleh sebab itu, Nabi £&
melarang untuk mempercayainya.®?”
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Tidak Ada Ghul
Sabda Nabi €:
343
Dan Tidak ada Ghul

Ghul adalah jenis jin yang menampakkan diri kepada manusia
dengan berbagai wujud untuk menyesatkannya di padang pasir
atau dalam perjalanan. Islam tidak menafikan keberadaan jin,
yang dinafikan di sini adalah kemampuan Ghul untuk
menyesatkan manusia.®®

Dalam hadits lain, Nabi £ mengajarkan cara mengusir Ghul,
beliau bersabda:

OISV 155365 sl L&) ETEEE B3l

Jika para Ghul menampakkan diri, maka segeralah
mengumandangkan adzan. (HR Ahmad) 9

Yakni lakukanlah adzan di hadapan mereka, maka mereka
akan pergi. Hadits ini menunjukan bahwa Ghul memang ada.

Ramalan Bintang

Lalu Nabi €& bersabda:

5 Yy

Tidak ada nau.
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Nau adalah tempat-tempat orbit bulan. Orang Arab
menganggap bahwa dalam setiap tempat nau ada hujan. Oleh
sebab itu mereka mengatakan:

138 555 Bkt
Kami diberi hujan karena nau tertentu.

Nabi £ menafikan keyakinan ini, sebab hujan dan semua

yang terjadi di muka bumi ini tidak terjadi melainkan karena
kehendak Allah #. Oleh karena itu tidak bolenh menisbatkan

hujan atau lainnya kepada selain Allah . @9
Referensi

SET Jaih Gal caa @is aad 5y A2 EA2B425 -
rjijm\y@g\&:wm@b)g;ﬁjéﬁ@udiywa;
(};.;0 /”/\h\jjcaﬂY)LS)J\CY) db

GSAN L 31/7) ths g

585 - Dophag B35 VB Al Sasg s 23 422 5555 (2220) - 102

OJ:@;;\L;;;;\‘u@&\dp‘@u&@wﬁ;-g@&@\;\@:\
)Jb“/mm\ywdy)&\ Jbojajmb\d\af_cju})\.\.&
15l JES B Y5 2o Y5 8 V5 50

(ZJJ'J\ £32/7) «’..L...a Gow» (2

AT O Sy - A0 05256




JREREY ﬁ;\d\u;m:.;j,mps Ls%ﬂsgz,ig;j(zzzz) 107

-

«st 555k Y5 658 Yo 2z °”‘“\&M»\ B :J6

(Zﬁfjﬂ\ L 32/7) ((rl....a @?u@”

- ey s e s g dasds ol s % 15 (2220) - 106

/’w\&«a&\dj.w_)Z)afﬁd\& Tu,ccs)b.\\u_c
Gao V355 & \.n!%sj.\:—w J6 2

//,a/}’

?

(2893 /7) troball 880 - 3l 58 000 (3)

Basd) J1ad) 67 1,36 24008 et 0 Dol 23550 56 38 G, s
éggﬁ}mdg‘%;j:%a;;‘i\u;:&ﬁm@m&‘ﬂ\;\zg;;;
il yhr g i Jals e Fgugub‘ugguugm;
053 3l 525 B Y el S 3 ol 8 5 8 8 el 53

(bl 2177 /5) ((&9)\:':{.“ G:w)) 4)

z-3 ;a w

J\S PTIA( L:S‘?; S/“}B: &%\ U’c’ G %\ o c&;jm)\

3525 6 831520 0 (s Y5 550 V3 5ie ) 12y e MERN RN
uf\“ }ud\ \.@.ﬁj\;::e ;CEJ\ \.@::\5 JAJM 2 ij; cJ.xY\ d\; 5 44.0\
«(Jﬂ\ AR 38 s a@:&\yw 2 JGs MVIEE

(&S 130 /7) R e

29



N6 (el oY 83l5) (2 5 asas sl T 4852 (2220) - 101

=
<5 . <

SN e AL G 85056 olea 33 JB ¢ S5 Gd e ol BRA

\ AL

=
@

V5 520 V5 538 ¥ i e A Lo 40 3,25 J6 G 5350 ol 32 ¢
2 33 LEBINGE 1 3 b, WY1 S 8 el 3,25 6 31520 O - 12l
o J5N el a8 JE oR @ 58 e J2a8 0Vl

(217 /14) (o nn Je syl (5)

O a3 (w\) &<l @ﬁi o0 %;;j\ djfﬁ\ﬂj\ C)\ slas (J)/Y\ 63&\ e
Tiacls oml ond 280D 1 e 5 355 ol 55 J3 00 & 050 00
5233 Sy a5y ly Jlas ) s 2 (] LRSS Uiy SIS SN S
o g8 il o330 Y1 52 T Bl 5380 A 58 Gl
lgnday (553301 3 L35 JURY (B 01

S

(433 /6) (.3 a3 (6)

Openilball saitay Lo OF g 0 8 el (e L) Bl Y 61 (5 Y)
o olly B3 M 2l lase o o Jb Wl Y5 350 Zaall ) 0T e
(Eal) Lidly U ] easl L oy ppiond) 561s

12981 /9) (i) Blis> e 228 bl el -

Todie e 2y dlgslyd ey o)) Sall e edss izl (V) ol 13D
Lalny iy Gyall 0 s 2l Al 2 5l Wbl gslogl ) ol amyss

30



& LY ol s ob ol el cacy b ailly s35mse 55l
RSN O e Y T olial

(217 /14) (he Jo 353 20 (7)

e s

I sy C@-‘J‘) u%-uj\) U= 45 (pas uar; ST
AR HWHINE ub\;m sl 5y Y ol Gpiz 3,5 J pmis SLENY
I ol 5 Y ol G335 252 ) Sl Fallly o1l )
s 4 Jw Sl &) Y el ol e lo ) A 21
Jas 855 eos 556 bald Jaddd ndeY sslall 4 g2l gl 608

ool 0y i Gl (o350 S, U5 s 12T S5

(93 /5) «@LA\ T C_s\_al\»(8)

O j? fem sl &4\ WJE Jo Lyate (3a3) 4"435\€ s :g" ;,,jj_g))
Sl s Vg e d ) 28 Lo VI gy VT 1) o GB35 316 5y Hinnas

(s s )l el 0 5 o) Oy ¢ Byie pad ppiond) e 24 ) 06

(228 /14) «F"L‘““' Je syl

NG 25 Y Bl st e L, halls iy, 231 j5y
- ? P

el 0 1 ) a8 s

(B e @ 1172 /2) tanls ) i

31



-z

16 AN LIS 55 S22 (s G Sl f_—,vj,\ B35 - 3542
U.CW\JMU.CCU\.:G.; Mbj&dbéwwybg

.L-'>\:

\&@&\dy)g\c&\wdjbfc)@\dw
«m\éc 55 A 48 (B J6 5 wﬂ\gi;;m;sbm,\;&;; o

(151 /1) Qo oY 65\l i (9)
15 SN J i of aluol £0adhl 3 e yuins LHE U s 25 b Y o i
uﬁéc‘_glki(i}rw‘* @QSQT\)JJ&C\) \jfjsfsbﬁu\j\jluuﬁ\éd;;)&

4 ol
(219 /14) (s o 5951 20 (10)
ek, Lhe 5 28 o e G et of Bs tm 55T i

& gl @ U 1as s ey bl paaes

(436 /9) Wy oY el oo 720

AL el e 5o b e s Ll J ol 5 ey JUal e 03,201 s alad ) J)
oy s st o IV 5 b e (2 Ll 5l s

225 a2 (11)

ij@)@%%ﬁ)j&@ébj)&;wdﬁdb 8 %ijujﬁjs

..u’ 5 5.

r.&;

32



cimde TIN5 6y 0 et § a3sad st AR O sl sslilal) 6
o e Vs Y gy Caddems M eem) CLESG e wlbells
A,Cam(_gw:f&;ﬁ)u&%wdmfu@_rgj@_sj@g\
a5 e 7LVl 8 B0 Jandl e i adE B0 (5 enless cca
"ﬁ@sﬁgp\&@gsgw\ el @ s 03 dgas
il s fe ik B Ge BN 33500 Y IG 2 B

(213 /10) e N 5\ i (12)
g;&ﬁ;m;b;.:,;d,mu,w;:;;@gg%\;j@;g»
3l o o e V) e G 555 AL e & u—%*l’}BY‘bbj
u;sujd\a&us)bd\éiiufu;uwiﬁj Jé-\gc)_u\
17 éw;\\iﬁiv&édﬂb&@sﬁ:&\lgﬁdﬂik}»@\jﬁ ’)L;&J\

Pl
T /F/

D HGE £ Lali 4 ;—,,J,:ijg\”m“’ 31 18G
G35 ) Bie L A21E \Ji:\yzju\:;jcjj (J%wu;:s

1213 /10) Gares- Y (5, s (13)

25 e 0l d

’/’&éﬁ\&o&\&ﬁ\wk}&@;&w&@b}\m \j»
S 13 pes Yo &5 156 Azd g G ) AaT i s Y G

P
= <

%5 »w&uﬂﬁﬁ}\&f\.@) % a2 )j\ﬁw\b\)?yy\ﬁ

a5 558 o 5 o a0 o o B g g st ik
« AN "’};g_;

33



(428 27) bzl pald) 2 ooyl (14)

Oy 1536y bt Zols s 3501 pllae (58) i 5ol JB . '2aln Y"1 3¢
(Sl :Jan_S\ A3

i i wan e o iy ] Ll 0peelany 1K gl eYl ) QU

S obsd - oy ade U Lo - & Wl ) b e s (2 5hall JG,
(Qyiad 155 U153 Y Aals a)y o s o)l sy 5 ol s 1] a el

» oo ply & et By o)l Sy 5o

(89 /5) «@u\ Tl C;m\» (15)

oy 3 J) o2 O padins 138 GAEN ) ol 0 2 s pa RGN s,
\_yg rj?d\ @ r_js ™~ S~ PA CARNCS \Jp Gr}gﬂb K?:JL\ LEJ) 3l Lf-’j
ol GRAN et I er el s o oo el Se 2ol ot o 055k
A o - gl sl o2l et e V38N en 3o A A5 S el
AL B ey e sl 3 08 1B a3 s s 5LaV s - Ly ale

Gt aal) J) p5ol) o o el J5 O3S 0 550

(961 /3) (31> 3l s ) 3921 35 0 (16)

ﬁzdw,‘aﬁa}\&&.ﬂdc\;‘;\w@3)&&\,\&)9?&()@0&))»
S JE o e sasl (25206 (uldly Lall) Coas yhad) 3 0 yems
«k:gw\.@ﬂ—rj.wj@.c&\&o—aﬂ\kﬁ:&\w

34



(295 /22) (@ lard| o s oo £ g lagl) S,SID

@K)%L«o&ﬁ@))%b@?m@éo@\@%}d\dld-:?)”
Lo Ny Ak ol ade ) bo ol g 0, e el il (5 el
((gﬂ\ijwélupbij%wY@&&ABQwa

(2980 /9) (i) Fli> oo s a3l - 20(17)
(Ral)y (21l 4 Ao Lao e of easn WLt 0y o Joxt s +((25))

(295 /22) tlad) oy (oo oo 2 lag) S SO

u’-’i;u-c‘%bgju“‘g})bmdj"“fjm\)L’?sz‘ﬂ\g}(ﬂayj)»

s Byl Aems ad il O penn W sl oo Jsias O poslity |5 el
(239 /5) (s o Fsudi 20 (18)

i 25 il 3 ol o et sl w38 5381 06 Uyt Y5122220
Sl o welaass Lol ol 55 Jyisy U sl 8 bR o
by S 2 5337 065 el (g ol ) o o1 0 oS
sl Il 04l e 5 aes B Q] S35 W Ul sy

«\»\L}@J(ALL.S Yksidj.c NI |6 Wblae |, 42\

(DL, 5 315 /23) (el aewar  (19)

25 58 i o US J AlEs A2 O30 4 4 BA5 - 1509 D

1ASGE (el 3 188151 e A Lo bl 0525 0606 el 2

35



) i’/j (1)‘ {32°6‘?g\é%\gg CJ_J\:‘.;S\ \)i;j \2_3 ‘Qvf‘-‘;‘jc’gj‘j\

L 1508 530 (2) 220 3588 186 « oy (st 230 B8 ead A
S 5l 6 e 158 V5 (R B LY

:(91/5) ((@Lal\ TS C;u.u»

o= b 15 5 gms OISV 150l SN e 5a 18] segad) (3 sl w3

(OIS o 05 s wasld gy (3 013V 15336 DL

(174 /12) 4 g5ad) 2l - 20 (20)

e

LA SN s ) SR Sl oAl <36 G w ST e Y Al

o & 5 2 -

Sy O F AN JE6 038 w55 Bt 10,585 B By e ) G B
5 5 58 1 e Al 1 0,00 5 S ol ol ) 26 0 20 5
555 oS3 S5 ey o BB st ) Lk 65005 106 1006 055
PS80 Gath g 6 I IS 555 B3kl 106

(304 /22) tznd| (5 s reoee LA T <SS

(5Ll el 5T o e ALl 23 Y (6T g adl 3 (s Y50

36



CARA MENEPIS PERTANDA BURUK

Telah disinggung bahwa setiap manusia pasti pernah
merasakan pertanda buruk dalam hatinya. Nabi &

memberikan solusi untuk menepis perasaan tersebut dengan
beberapa hal. Di antaranya adalah:

Jangan Membenarkannya

Jangan membenarkan perasaan itu, tapi tetaplah lakukan
rencana yang hendak dilakukan dengan bertawakal kepada

Allah g. Dalam suatu hadits Nabi €& bersabda:

~

Jaaus, safuei s i) e o
Tidak ada seorang pun kecuali akan terlintas di hatinya
keberadaan pertanda buruk. Jika ia merasakannya, maka
katakanlah:
203 ¥ et V) iz LY el V55 Y el 2 G el 32
e et B Je a8 agil b V) o2
Aku adalah hamba Allah. Apa yang dikehendaki Allah akan
terjadi. Tiada kekuatan kecuali dengan Allah. Tidak ada
yang mendatangkan kebaikan kecuali Allah. Tidak ada yang
menghilangkan keburukan kecuali Allah. Aku bersaksi

bahwa Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (HR Abu
Dawud)®

Dalam hadits lain, Nabi £& bersabda:

L858 ) 65 1,36 L5 )
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Jika kalian merasakan pertanda keburukan, maka tetaplah
jalankan, dan bertawakallah kepada Allah. (HR lbnu Adi)®

Orang yang mengurungkan kegiatannya hanya berdasarkan
pertanda buruk atau hari yang dianggap sial tidak akan dapat
meraih derajat yang tinggi kelak di akhirat. Nabi £ bersabda:

A5 VRS AL e 5 5l aniat) o e a Al s B 0 )
Tidak akan dapat meraih derajat-derajat yang tinggi seorang
yang mendatangi dukun, mengundi nasib, atau

mengurungkan perjalanan karena pertanda buruk. (HR
Thabrani)®

Doa
Selain itu doa merupakan senjata umat Islam dalam mencegah

bala. Dalam Hadits disebutkan:
S 2t Bl s 5 A 252 e

Siapa yang merintanginya sesuatu dari pertanda buruk,
maka hendaknya ia mengucapkan doa:

332 45 232 ) 5e 5 36 5 Y

Ya Allah tidak ada pertanda kecuali dari-Mu. Tidak ada
kebaikan kecuali kebaikan-Mu. Tiada tuhan selain Engkau.
(HR Baihaqi)®

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa ketika Nabi € ditanya

mengenai pertanda buruk, Beliau £ bersabda:
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REA rs.\}\ st 156
Jika salah seorang dari kalian melihat apa yang tidak ia
sukai, hendaknya ia berkata:
155 %5 5 Y it g G5 ¥y st oad, g ¥ 2
Ya Allah, tidak ada yang mendatangkan kebaikan kecuali
Engkau. Tidak ada yang dapat menghalau keburukan kecuali

Engkau. Tiada daya dan kekuatan kecuali dengan-Mu. (HR
Abu Dawud)®

Bersedekah
Bersedekah merupakan salah satu cara menghalau kenahasan
dan bala. Nabi € bersabda:

As.\.a)br)J\Js \jﬁsbwryﬁj&

Setiap hari memiliki kenahasan tersendiri maka halaulah
kenahasan hari itu dengan bersedekah. (HR lbnu
Marduyah)®
Menjauhi Kemaksiatan

Banyak cobaan dan kesialan yang disebabkan oleh dosa yang
kita lakukan. Dalam Al-Qur’an disebutkan:

J"SU’CJ’W)C&;’"”\L , <\.¢.33;\.“A?1:}5%é——v;\.:0\\.23

Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah
disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah
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memaafkan sebagian besar (dari kesalahan-kesalahanmu).
(QS As-Syura: 30)
Maksiat bisa menjadi sebab seseorang terhalang dari pintu
rizki, Rasulullah €& bersabda:

Lo S 531 3550 13901 835
Sesungguhnya seorang hamba benar-benar dihalangi dari
rizki karena sebab dosa yang ia lakukan. (HR lbnu
Majah)
Keburukan akhlak akan mendatangkan berbagai kesialan baik
di dunia maupun di akhirat. Rasulullah £ bersabda:

o @y 5z szezda- By 3% . Beio 25502 14 s.gy-7 AN s

Akhlak yang baik adalah berkah, dan akhlak yang buruk
adalah kesialan. Kebaikan dapat menambahkan umur dan
sedekah dapat mencegah kematian yang buruk. (HR
Ahmad)®

Meningkatkan ketaatan dan menjauhi kemaksiatan adalah
salah satu cara untuk menghalau kesialan di dunia dan akhirat.

Demikianlah hal-hal yang dapat menangkal kesialan dalam
Islam, bukan dengan ketakutan, bersembunyi di dalam rumah,
mengurungkan kegiatan, atau lainnya. Namun dengan
berserah diri kepada Allah s, berdoa dan beramal shaleh.
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BERSIKAP OPTIMIS

Islam sangat menentang sifat pesimis dan menekankan sifat
optimis. Dalam Islam tidak dibenarkan menyakini adanya hari
sial atau tanda sial sebab itu menimbulkan sikap pesimis.
Akan tetapi Islam menganjurkan Fa’al, yaitu lebih
bersemangat melakukan sesuatu karena mendengar atau
melihat sesuatu yang membahagiakan. Fa’al adalah sebuah
bentuk husnudzon kepada Allah s bahwa Allah akan

melancarkan urusannya.®Y Dan kita memang diharuskan untuk
berprasangka baik kepada Allah . Dalam Hadits dikatakan:

e 3B e

Aku sesuai dengan prasangka hamba-Ku mengenai-Ku. (HR
Bukhari-Muslim)

Rasulullah € mengizinkan fa’al. Dalam suatu Hadits,
Rasulullah €& bersabda:

JEIeRas L Y

Tidak ada pertanda buruk. Pertanda yang baik adalah
Fa’al.”

Para sahabat bertanya:
oJUi 5
Apakah Fa’al?

Nabi £ menjawab:
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sedaf gas e K
“Kata-kata baik yang didengar oleh seorang dari kalian.”
(HR Bukhari-Muslim)

Para ulama menyebutkan, contoh fa’al adalah seperti ketika
seorang sakit mendengar ada yang mengatakan: Ya Salim
(Salim maknanya yang sehat). Maka kata yang ia dengar itu
menyemangatinya untuk lekas sembuh. Atau ketika hendak
bepergian ia mendengar: Ya Najih (Najih maknanya yang
sukses). Maka ia merasa senang sebab kata itu mengisyatatkan
perjalanannya akan berhasil sukses. Dan yang semisalnya.®

Fa’al disukai oleh Nabi £ sebab bersumber dari
prasangka baik kepada Allah £ dan menumbuhkan
optimisme. Dalam suatu hadits disebutkan bahwa Nabi £
bersabda:

ez G A Sl gty b V5 e

Tidak ada penularan dan tidak ada pertanda buruk. Dan aku

menyukai Fa’al yang bagus, yaitu kata-kata yang bagus.
(HR Bukhari-Muslim)

Fa’al merupakan kebiasaan Nabi €%, dikisahkan oleh Sahabat
Anas bin Malik ra:

Gl s Ol a5 1 A0ndd O i e 41 S 520 B
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Nabi € senang apabila ketika keluar untuk menunaikan

keperluannya mendengar: Ya Rasyid (Hai yang mendapatkan
petunjuk) Ya Najih (Hai yang sukses). (HR Turmudzi)

Demikianlah semestinya kita selalu memupuk jiwa yang
optimis dan selalu berprasanga baik kepada Alah .
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PENUTUP

Allah # berfirman:

Gl Bl Bl 5 63 5 W 4l c L) s ) 6

Katakanlah: "Sekali-kali tidak akan menimpa kami
melainkan apa yang telah ditetapkan Allah untuk kami.
Dialah Pelindung kami, dan hanya kepada Allah orang-

orang yang beriman harus bertawakal". (QS At-Taubah: 51)

Islam melarang anggapan adanya hari sial atau tanda sial baik
berupa burung pertanda sial, mengundi nasib, ramalan
bintang, hitungan weton, dan lainnya. Termasuk di
antaranya adalah menganggap Rabu terahir bulan Shafar
sebagai hari sial. Ada ancaman keras bagi yang menunda
kegiatan hanya karena hal-hal tersebut, bahkan dalam satu
hadits disebutkan:

IR VN | P JCR SN [P JCR d A|

Mempercayai pertanda sial adalah kesyirikan. Mempercayai
pertanda sial adalah kesyirikan. Mempercayai pertanda sial
adalah kesyirikan. (HR Abu Dawud)®

Dalam hadits lain, Nabi £ bersabda:
) G GHRIG ERBIG G &)

lyafah (menentukan baik dan buruk dengan melepas
burung), menjadikan sesuatu sebagai pertanda buruk, serta
meramal termasuk dalam sihir (yakni haram seperti sihir).
(HR Ahmad)®
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Nabi €& adalah pelopor yang meniadakan semua keyakinan

tidak berdasar itu dengan sabda dan perbuatannya. Ketika
kaum Arab menganggap Bulan Shafar sebagai bulan sial,

Beliau € justru menikahi Sayidah Khadijah di Bulan Shafar,
dan menikahkan putri beliau yakni Sayidah Fatimah di Bulan
Shafar juga.

Ketika kaum Jahiliyah menganggap Bulan Syawal adalah
bulan nahas untuk menikah, Nabi £ justru menikahi Sayidah

Aisyah dan Sayidah Ummu Salamah di Bulan Syawal.
Sayidah Aisyah rah mengatakan:

-z .7

55 £\03 SBJI5E 3 3 535 152 3 {5 e Wl L bl U525 (4255
06.4,\& LS \:)Kgx;gg;&:cimy@\
Rasulullah € menikahiku di Bulan Syawal dan membina

=7

rumah tangga denganku di Bulan Syawal. Siapakah di
antara istri Rasululah ##yang lebih beruntung dariku di sisi
Beliau? (HR Muslim)®

Diriwayatkan pula dalam suatu hadits:
IS 3 cl) e JI5E 3 A2 1 558 g 0 Al 35 521 8y

Nabi € menikahi Ummu Salamah pada bulan Syawal dan

membina rumah tangga dengannya pada bulan Syawal. (HR
Ibnu Majah)®

Demikian pula yang dilakukan oleh para sahabat dan para
ulama. Tidak ada di antara mereka yang mempercayai hari sial
atau pertanda sial, bahkan mereka memberantas anggapan-
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anggapan takhayul ini dengan perkataan dan perbuatannya.
Diriwayatkan ketika Sayidina Ali hendak pergi berperang,
seorang ahli nujum berkata kepada beliau?

Szl el s

Apakah engkau hendak memerangi mereka (kaum Khawarij)
ketika bulan berada dalam rasi Aqrab? (Suatu saat yang
dianggap sial)

Maka dengan lugas Sayidina Ali berkata:

Pl

Lantas dimanakah posisi bulan mereka?®

Ini adalah jawaban yang meruntuhkan segala hujjah para ahli
nujum. Pada kesempatan lain, salah seorang ahli nujum
berkata kepada beliau:

Sak3 18 G
Pergilah pada waktu sekian, maka engkau akan menang?
Maka Sayidina Ali menolak dengan berkata:

~
s

SEA IR e TRt b PWERY P SN S W

(Nabi) Muhammad # tidak memiliki ahli nujum, tidak pula
layak bagi orang setelahnya untuk memiliki ahli nujum

Setelah berhujjah dengan beberapa ayat Al-Qur’an beliau
berkata:

vfg.z;m A5 00 053 e 3B 28 8580 &1 AATY J3E1NVER § (615 )3
AN 2SN ) 7k
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Siapa yang mempercayaimu dalam ucapan seperti ini, maka
aku khawatir ia seperti orang yang menyekutukan Allah
dengan selain-Nya. Ya Allah tiada pertanda kecuali darimu,
tidak ada kebaikan kecuali kebaikanmu.

Lantas Sayidina Ali mengancam ahli nujum itu. Beliau
memerangi kaum Khawarij di waktu yang dilarang oleh ahli
nujum tersebut, dan mendapatkan kemenangan besar.®

Ketika banyak orang yang menganggap Hari Rabu dan Hari
Sabtu sebagai hari sial, Imam Malik ra justru memilih Hari
Rabu atau Hari Sabtu untuk memulai kegiatannya, untuk
menunjukkan kekeliruan anggapan yang salah itu.(”” Demikian
pula banyak ulama yang memilih memulai pelajarannya pada
Hari Rabu.®

Demikianlah pula yang dilakukan oleh Sadah Baalawi. Ketiga
banyak anggapan bahwa Hari Rabu terakhir Bulan Shafar
adalah hari yang sial, sehingga banyak orang yang enggan
keluar rumah pada hari itu. Sebagian mereka justru keluar ke
tempat-tempat rekreasi untuk berdzikir dan membaca kitab-
kitab akhlak untuk menepis anggapan itu, dengan tetap berdoa
dan melakukan ibadah untuk mencegah bala sebagaimana
diajarkan oleh salaf. Mereka juga menamakan Shafar dengan
nama-nama baik seperti Shafar al Khair (shafar bulan
kebaikan) atau Shafar Dzafar (shafar bulan keberhasilan),
semua itu adalah sebagai fa’al/sikap optimis agar Allah

menganugrahkan kebaikan dan keberhasilan di Bulan ini.

Demikianlah yang diajarkan oleh Nabi # dan para salaf dalam

melawan anggapan-anggapan tidak berdasar. Maka janganlah
kita mengikuti kepercayaan-kepercayaan tidak berdasar, tapi
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kembalikan segala sesuatu kepada ajaran Nabi @ dan para
salaf pewaris ilmu Nabi .

320.000 Bala

Adapun kabar yang menyebutkan ada seorang ulama yang
menyatakan bahwa pada setiap Hari Rabu terakhir Bulan
Shafar turun 320.000 bala, maka itu adalah kabar yang
belum tentu kebenarannya. Kalaupun memang benar, maka itu

termasuk ilmu mukasyafah yang Allah # singkapkan bagi
ulama tersebut secara khusus di waktu itu.

Tentunya beliau mengungkapkan hal itu bukan untuk
menjadikan Hari Rabu terakhir Bulan Shafar sebagai hari
nahas atau mengajak mengurung diri, tapi adalah agar kita
memperbanyak ibadah, doa, sedekah dan hal-hal penolak bala
lain yang sesuai dengan syariat, sebagaimana yang telah kami
sebutkan sebelumnya.

Atau, bisa jadi yang dimaksud adalah hari turunnya bala bagi
para ahli maksiat, sebagaimana telah dibahas bahwa Nabi &

pernah menyebut hari Rabu sebagai hari nahas yang terus
menerus sebab di hari itu banyak kaum kufar umat terdahulu
diadzab. Jadi penyebutan hal ini adalah sebagai
peringatan, agar kita memperbaharui taubat, meningkatkan
amal serta meninggalkan maksiat agar tidak terkena adzab dan
bala sebagaimana adzab dan bala yang menimpa kaum kuffar
dan ahli maksiat terdahulu yang bertepatan dengan hari Rabu
itu.

Asalls et
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